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ATH - THALAAO 
( Talak ) 


Surat Madaniyyah 
Surat ke-65 : 12 ayat 


"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurah lagi 
Meabapenyayang.” 
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Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istertisterimu, maka bendaklah kamu 
cergikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) “dddahnya (yang 
wajar) dan bitunglab waktu “iddab itu serta bertakwalah kepada Allah, 
Rabb-mu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan 
janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali kalau mereka mengerjakan 
perbuatan keji yang terang. Itulah bukum-bukum Allah dan barangsiapa 
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yang melanggar bukum-bukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat 
zhalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahsi barangkali Allab 
mengadakan sesudah itu sesuatu bal yang baru, (OS. 65:11) 


Nabi #8 dijadikan lawan bicara, secara langsung sebagai bentuk peng- 

hormatan dan pemuliaan. Dan setelah itu, Allah Ta'ala menyapa ummat Islam 
tidak secara tangsung, « di mana Dia berfirman: 
& Sila ja yiklah aU #tallo Isl 3 Ul Up “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan 
jeterhsterimu, maka ara karnu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) 'ddahnya (yang wajar). “ Telah disebutkan bahwa Rasulullah #& 
pernah menceraikan Hatshah dan kemudian merujuknya kembali. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Syihab, Salim membentahu- 
ku, “Abdullah bin “Umar pernah memberitahunya, bahwa dia pernah men- 
ceraikan 1sterinya ketika 1a dalam keadaan hardh. Kemudian “Umar mencenta- 
kan hal tersebut kepada Rasulullah 2£, maka beliau marah dan kemudian 
bersabda: 


Will Walls oi 4) hu Op Pr -3 ai Abi Pp Kai Peri » 

(OS Ag al Gi di Sah mas Ol J3 Va 
"Hendaklah dia merujuknya kembali, lalu menahannya sehingga dia bersih 
dari hadhnya itu, lalu haidh dan bersih lagi. Jika masih ingin menceraikannya, 


maka cerukanlah dia dalam keadaan bersih sebelum dia bercampur dengannya. 
Itulah “ddah yang telah diperintahkan oleh Allah 25." 





Demikianlah hadirs yang diriwayatkan oleh al-Bukhari di sini, dan 
dia yuga telah merwayatkan di beberapa tempat dalam kitabnya. 


Dan menurut riwayat Muslim dengan lafazh sebagai berikut: 
(0 eka Ag Ga Ot At adi Aa Sl y) 
“Irulah “iddah yang telah diperintahkan Allah jika seorang laki-laki hendak 


menceraikan wanita.” (HE. Muslim). 


Demukianlah hadits yang diriwayatkan oleh para penulis kitab Suman 
dan Musnad, melalu jalan yang beragam dan juga dengan lafazh yang banyak. 
Adapun lafazh yang paling mendekan adalah apa yang diriwayatkan Muslim 
dalam kitab Shahibnya, melahu jalan Ibnu Juray: Abuz Zubair membentahuku, 
bahwasanya dia pernah mendengar “Abdurrahman bin Aiman, maula “Uzzah, 
dia bertanya kepada Ibnu “Umar, sedang Abuz Zubair mendengarnya: "Bagai- 
mana pendapatmu tentang seorang laki-laki yang mencerakan istennya kerka 
sedang haidh?” Dia menjawab: “Ibnu "Umar pernah menceraikan isterinya 


ketika sedang haidh pada masa Rasulullah #£, maka beliau bersabda: 
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Hendaklah dia merujuknya kembali. 


Kemudian dia pun merujuknya kembali dan selanjutnya beliau ber- 


sabda lagi: 
Ganti! Gilasld 5 yee 151 )) 
Tika dia sudah bersih, maka ceraikanlah dia atau pertahankanlah. 


Ibnu "Umar men gatakan:, Pada saat itu, Nabi # membacakan ayat, 


& "miaal “ja allah Sa Ab hal P3, Kl Up 'Hai Nabi, apabila kamu menceraikan 
isteri isterimin, maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) Yadaknya (yang wajar” 


AI-A'masy meriwayatkan dani “Abdullah mengena firman Allah Ta'ala, 
Saba “halah $ "Maka bendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka 
dapat (menghadapi) Tddalnnya (yang wajar)” dia mengatakan: "Yaitu, ketika 
bersih dan belum melakukan hubungan badan." 


Hal uu juga dinwayatkan dani Ibnu "Umar, “Atha', Mujahud, al-Hasan, 
Ibnu Sina, Yatadah, Maimun bin Mihran, Mugatil bin Hayyan. Dan hal itu 
merupakan nwayat dan Ikriumah dan adh-Dhahhak. 


Mengenai firman-Nya, 4 Sriiaal “il P. "Maka hendaklah kamu cerai 
kan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) Tddahnya fyang wajar)" 
Ikrimah mengatakan: "Yang dimaksud dengan “ddah adalah bersih, sedangkan 
a-guru berarti hadh. Seorang suamu dapat menceraikan isterinya yang sedang 
harrul setelah diketahw jelas kehamulannya, dia tidak boleh mencerakannya 
sedang dia telah melak ukan hubungan badan dengannya, tetapi dia tidak 
mengetahui apakah isterinya itu hamul atau tidak." 


Dari sanilah para fugaha' membagi masalah perceraian ini menjadi dua 
bagian, yamu cerai Sunnah dan cerai bid'ah. Yang dimaksud dengan cerai Sunnah 
adalah pka seorang suami menceraikan isterinya dalam keadaan bersih dan 
tidak mencampurinya atau tidak dalam keadaan hamil dan telah diketahui 
kebenaran hamulnya. Sedangkan cerai bid'ah adalah jika seorang suami men- 
ceraikan isterinya dalam keadaan hardh atau dalam keadaan bersih (dan) telah 
dicampuri, dan dia tidak mengetahui apakah isterinya itu hamil atau tidak. 
Sedangkan macam yang ketiga adalah bukan cerai Sunnah dan tidak juga cerai 
bid'ah, yaitu menceraikan wanita yang masih kecil (belum pernah menjalani 
haidh), wanita tua yang sudah mengalami monopause, dan wanita yang tidak 
pernah dicampuri. Dan pembahasan rinci masalah tersebut dan hal-hal yang 
berkenaan dengannya terdapat dalam kitab-kitab furu', Wallaahu « lam. 


Firman Allah Ta'ala, $ 2al Iga, p "Dan batunglah waktu Tddah itu," 
Maksudnya, hafalkan dan ketahuilah permulaannya agar “ddah itu tidak di- 


ma Eu BB Bi SK DA Ci Ti Ca Tia Ta Ta Ta Ta 3 


Ma Ia 00 0 3 MA TK TK Tk Th Sh OK Sh Oh Th Th IL — 


at at at ka at at at at at at at at at ak at at at at ih 


Pat AT XI 


aa WS Oa ai LT SSS B USU SB BOB EU 


jalani oleh wanita secara berkepanjangan sehingga dia terhalangi untuk menikah 
lagi. &, Api Aa an 19 "Serta bertakwalah kepada Allah, Rabb-mu.” Yakm, dalam 
melakukan hal tersebut. 


Firman Allah Ta'ala, $ 55 V5 2x ce TA SV p "Tampandah kamu 
keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) keluar." 
Yakmi, dalam masa “ddah itu dia masih berhak tinggal di rumah suaminya 
yang telah menceraukannya dan suamanya ndak boleh mengusirnya dan rumah- 
nya itu. Di lain pihak, dia tidak boleh keluar dari rumah tersebut karena dia 
masih terikat dengan hak suaru. 


Firman-Nya lebih lanjut, 4 z— Tm Sek ol V8 "Keotali kalau mereka 
mengerjakan perbuatan perbuatan keji yang terang." Maksudnya, para isteri itu 
tidak boleh keluar rumah kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji 
SELAI NY ata, pada saat Itu dia boleh pergi dan rumah. Yang dimaksud dengan 
perbuatan keji secara nyata itu mencakup perbuatan zina, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud, Ibnu "Abbas, Sa'id bin al- “Musayyab, asy- 
5ya'bi, al-Hasan, Ibnu Sinn, Mujahid, Tkrimah, Sa'id bin Jubarr, Abu Oilabah, 
Abu Shahih, adh-Dhahhak, Zad bin Aslam, "Atha' a-Khurasam, a5-Sudeh, Sa'id 
ban Abi Halal, dan lam-laan. Dan juga mencakup tindakan #esyuz (penentangan 
Isteri terhadap suanu) Tang Int reka lakukan atau mt reka IMCNY: akati keluarga 
suaminya, baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ubay bin Ka'ab, Ibnu "Abbas, Tkrimah dan lain-lain. 


Dan firman-Nya, $ & 5 yha sak, Itulah Inekrem-hukarm Allah," yakmu, 

syan at dan larangan-Nya. # IN sela Sab sea "Dn barangsiapa yang melanggar 

bukum-hukum Allah," yakni, keluar dari batas-batas hukum-Nya, melanggar 

dan tidak menerapkannya. 4 Li Jb ha p "Maka sesengoubnya dia telah berbuat 
ehalim terhadap dirinya sendiri.“ Yakm, dengan mengerjakan hal tersebur. 


2 


Dan firman-Nya, 6 Kei RA AA sean SA ad GE p "Kamu tidak me 
npetabui barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru. "Se 
sungguhnya alasan Kami (Allah) menvuruh isteri yang dicerai untuk tetap 
tinggal di rumah suami Yang telah menceraikannya selama ddah itu karena 
barangkali saja dia menyesali perceraannya itu dan Allah menumbuhkan 
semangat dalam hatinya untuk kembali merujuknya. Selungga dengan demikian, 
akan lebih mudah dan gampang. 


Az-Zuhn mencentakan dan ' Ubadillah ban "Abdullah, dan Fathumah 
binti Gais mengenai firman-Nya, # (SU: 3x cab dl Sk Yp "Kamu 
tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang 
baru, "ia berkata: “Yakm rujuk." Demikian pula yang dikatakan oleh asy- 
Sya 'bi, 'Atha', Uatadah, adh-Dhahhak, Muganl bin Hayyan, dan ats-Tsaun. 


Bertolak dari hal tersebut di atas, beberapa ulama Salaf -seperu Imam 
Ahmad bin Hanbal- dan para pengikut mereka, berpendapat bahwa wanita 
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yang : dij atuhi talak ban (nyata) tidak berkewajiban untuk tinggal di rumah 


suaminya, demikian juga dengan wanita yang ditinggal wafat suaminya. Dalam 


hal iru mereka bersandar pada hadus Fathimah binu Gaus al-Fahriyyah ketika 
dia diceraikan oleh suaminya, Abu “Amr bin Hafsh pada talak terakhir. Kerika 
itu Abu "Amr tidak berada di sisinya, terapi 1a berada di Yaman. Dia mengirim- 
kan utusan kepada isterinya untuk menyampaikan berita itu. Abu "Amr 
mengirimkan wakilnya kepada isterinya dengan membawa gandum sebagai 
nafkah. Tetapi isterinya itu marah kepadanya. Maka dia (Abu "Amr) pun 
berkata: "Engkau tidak berhak mendapatkan nafkah dari kamu." Setelah itu 
wanita tersebut mendatangi Rasulullah $£, lalu beliau pun bersabda: "Engkau 
sudah tidak berhak lagi mendapatkan nafkah darinya.” 


Dan menurut nwayar Muslim: "Dan udak juga tempat unggal." 


Kemudian beliau memenntahkan isterinya itu untuk menjalami ““ddah 
di rumah Ummu Syurak. Selanjutnya Rasulullah 38 bersabda: "Dia adalah 
wanita yang banyak didatangi oleh para Sahabatku. Jalamlah “ddah di rumah 
Ibnu Ummi Maktum, sesungguhnya dia itu seorang buta, engkau dapat me- 
lepaskan pakaianmu." 


Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalan lain dan lafazh yang lain 
pula, di mana dia berkata, Yahya bin Sa'id memberitahu kami dari Mujalid, 
dan "Amur, dia bercerita: "Aku sampa di kota Madinah, kemudian aku men- 
datangi Fathamah binti Yars, lalu dia memberitahuku bahwa suaminya telah 
menceraikannya pada masa Rasulullah 48. Lalu beliau mengirimkan suamiku 
itu untuk berperang dalam salah satu peperangan. Kemudian saudaranya me- 
ngatakan kepadaku: “Keluarlah dari rumah ini." Dan kukatakan: "Aku masih 
berhak mendapatkan nafkah dan tempat unggal sampai masa “iddah selesai." 
"Tidak bisa," sahutnya. Maka, lanjut Farhimah, aku langsung mendatangi 
Rasululah $& dan kukatakan: "Sesungguhnya si fulan telah mencersikanku, 
saudara laki-lakinya pun mengusirku dan menghalangiku tinggal di rumahnya 
dan mendapatkan nafkah." Maka beliau pun bersabda kepada lak-laki tersebur 

Apa yang telah terjadi antara dirimu dan anak perempuan (ais itu?" Dia 
mengatakan: “Ya Rasulullah, saudaraku telah menceraikanku tiga kali sekaligus." 
Rasulullah 38 bersabda: "Perhatikanlah hal itu, wahai puten keluarga Yais, 
yang berhak menerima nafkah dan tempat tinggal itu hanyalah isteri yang 
dicerai suaminya selama suaminya itu berhak untuk merujuknya kembali. 
Namun, jika dia sudah tidak berhak lagi merujuknya, maka isterinya itu udak 
berhak lagi mendapatkan nafkah dan tempat tinggal. Keluarlah engkau dari 
rumah itu, dan tinggallah di rumah fulanah." Kemudian beliau bersabda: 'Ia 
adalah waruta yang senang dikunjung Sahabatku." Lalu beliau bersabda: "Tinggal- 
lah engkau di rumah Ibnu Ummu Maktum, karena dia seorang buta yang tidak 
dapat melihatmu." Kemudian dia menyebutkan hadits secara langkap. 


| Mernad al Imam Abmad dan Sunan Abi Dawnd, 
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Apabila mereka telah mendekati akbir 'iddahnya, maka rujukilah mereka 
dengan baik atan lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu 
tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pelajaran dengan 
itu orang yang beriman kepada Allah dan bari akbirat. Barangsiapa yang 
bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. 
(OS. 65:2) Dan memberinya rizkd dari arah yang tidak disangka-sangkanya. 
Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluanJnya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan 
(yang dikebendaki)-Nya. Sesenggubnya Allah telab mengadakan ketentuan 
bagi tiap-tiap sesuatu. (OS. 65:3) 





Allah 8£ berfirman, oleh karena itu jika wanita-wanita yang menjalani 
“iddah itu telah mencapai batas wakru “iddah, yakni telah sampa di penghujung 
masa “iddah dan sudah mendekatinya, terapi masa “iddah belum habis secara 
keseluruhan, maka pada saat itu bisa saja suaminya bertekad untuk memper- 
tahankannya, yaitu merujuknya kembali dalam lembaga pernikahan dan me- 
lanjutkan kewajibanny 4 sebagai seorang suami kepadanya, 4 444 $ “Dengan 
baik." Yairu, berbuat baik kepadanya ketika bersama-sama dengannya, atau 
bisa saja suami itu tetap bertekad akan menceraikannya dengan cara yang baik, 
aer dengan tidak dicerca, tidak dicela, dan tidik dikasari, namun harus men- 

raikannya dengan cara yang baik dan Banua 





Firman Allah Ta'ala, # Te Jar ga gal, p "Dian persaksikanlah dengan 
dna orang saksi yang adil di antara kamu." Maksudnya, untuk merujuknya 
kembali jika kalian bertekad untuk melakukannya. Sebagaiman ang dirrwayat 
kan oleh Abu Dawud dan Ihnu Majah dan Imran bin ne bahwasanya 
dia pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang menceraikan isterinya, lalu 
dia mencampuninya dan tidak ada orang yang menjadi saksi penceraian dan 
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rujuknya, maka dia menjawab: “Dia dicerakan dan dirujuk tidak berdasarkan 
Sunnah. Persaksikanlah perceraan dan ruyuknya, dan jangan engkau ulangi." 


Mengenai firman Allah Ta'ala, £ Kar Je Ga ui p "Dan persaksi- 
kanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu," Ibnu Jarir mencerita- 
kan, “Atha' mengatakan: “Tidak dibenarkan pemikahan, perceraian, dan rujuk, 
melainkan dengan dihadiri oleh dua orang saksi yang adil, sebagaimana yang 
difirmankan Allah 38, kecuali karena adanya Da yang dibenarkan." 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 —3 nur HA pa Oke an Lp 
"Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir." Maksudnya, inilah yang kami perintahkan kepada kalian, 
yaitu berupa penghadiran saksi dan penegakan kesaksian. Dan hanya orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan han akhurlah yang menerapkan hal 
tersebut serta orang yang takut terhadap hukuman Allah dan alam akhurat. 
Dani hal tersebut di atas, Imam asy-Syafi'1 menegaskan dalam salah satu farwanya 
tentang kewajiban menghadirkan saksi ketika hendak rujuk, sebagaimana 
beliau juga mewajibkannya ketika hendak memulai pernikahan. Pendapat 
yang sama juga dikemukakan oleh sekelompok ulama. Dan ulama yang ber- 
pendapat demikian mengatakan: "Sesungguhnya rujuk tidak sah kecuali dalam 
bentuk ucapan agar dapat disaksikan oleh saksi.” 


- 
teri 


Firman Allah Ta'ala, 6 Log Yaa aa By Mena Odia DA ah op p 
"Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya 
jalan keluar. Dan memberinya rizki dari arah yang tidak disangka-sangkanya." 
Maksudnya, barangsiapa bertakwa kepada Allah dalam seluruh penntah-Nya 
dan menjauhi seluruh larangan-Nya, maka Dia akan membuatkan baginya 
jalan keluar dan memberinya rizki dari arah yang udak diduga-duga. Yakni, 
dan 3rah Tang tdak pernah terberat dalam hatinya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Jang Dzarr, dia berkata: “Rasulullah 
78 pernah membaca ayat ini, KN Kn ea 4 lor pa ah asn Ih as Ka ap 
Barangsiapa yang o bertaktaa kepada Allah, Naa Dia akan mengadakan haginya 
jalan keluar, dan memberinya rizki dari arah yang tidak disangka-sangkanya,' 
kepadaku sampal selesai, dan kemudian beliau bersabda: "Wahai Abu Dzarr, 
seandainya saja ummat manusia ini secara keseluruhan berpegang teguh kepada- 
nya, niscaya hal itu cukup bagi mereka." Kemudian, lanjut Abu Dzarr, beliau 
kembali membacanya secara berulang-ulang kepadaku hungga aku mengantuk, 
dan kemudian beliau bersabda: “Wahai Abu Dzarr, apa yang engkau perbuat 
jika engkau dikeluarkan dari Madinah” Maka kukatakan: “Aku akan pergi 
ke belahan negeri yang luas sehingga aku menjadi salah satu burung merpau 
Makkah." Beliau bertanya lagi: "Lalu apa yang akan engkau perbuat jika engkau 
dikeluarkan dari Makkah?" Aku menjawab: “Aku akan berangkat ke tempat 
yang luas, ke negeri Syam dan tanah suci.' Beliau bertanya lagi: "Kemudian 
apa yang akan engkau perbuat jika engkau dikeluarkan dari Syam?" Aku pun 
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menjawab: Demi Rabb yang telah mengutusmu dengan kebenaran, aku akan 
meletakkan pedangku di leherku (melawan)." Lalu beliau bersabda: “Atau yang 
lebih baik dari itu." “Apakah yang lebih baik dari itu? tanyaku. Beliau men- 
jawab: “Hendaklah engkau mendengar dan taat, meskipun dia seorang budak 
Habasyah (Ethiopia). 


Dan dalam kitab «-Musnad disebutkan dari Muhammad bin “Ali bin 
Abdullah bin “Abbas, dani ayahnya, dari kakeknya, "Abdullah bin “Abbas, 
dia berkata: “Rasulullah #8 bersabda: 


AN na Pes Ben na aa Pe Ban ar Mar Ya Pa NN ee Na 
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"Barangsiapa banyak beristighfar (memohon ampunan), maka Allah akan 
menjadikan baginya setiap kesusahan menjadi kemudahan, setiap kesempitan 
menjadi kelapangan, dan akan Dia karuniai rizki dari arah yang tidak disangka- 
sangka.” 

“Ali bin Abi Thalhah mencentakan dan Ibnu "Abbas mengenai firman- 
Nya, $ teu 2 Jahg DI al Ap "Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, 
niscaya Dia akan mengadakan baginya Jalan keluar,” dia berkata: “Yakni, Dia 
akan meny, elamatkanny a dari setiap kesusahan di dunia dan di akurat.” 
$ Su Yak ip Big, b "Dan memberinya rizki dari arah yang tidak disangka: 
sangkanya," yakni, dan arah yang tidak diketahuinya. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, 4 te A data ala GE ap Barangsiapa 
yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar," 
(atadah mengatakan: “Yakni, dari | kerancuan permasalahan dan kesusahan 
ketika sakaratul maut. 4 xi Y c— aja p "Dan memberinya rizki dari 
arah yang tidak disangka-sangkanya. ' "Yakni, dari arah yang tidak pernah di- 
harapkan dan diangan-angankannya. 


Imam Ahmad menwayatkan dari Tsauban, dia berkata: “Rasulullah :& 
bersabda: 
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Sesungguhnya seorang hamba akan diharamkan dan rizki karena dosa yang 


dilakukannya, dan tidak ada yang dapat menolak takdir kecuali do'a, dan tidak 
ada yang dapat menambah umur panjang kecuali kebaikan." 


Demikian hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan Ibnu Majah, 
dari hadits Sufyan ats-Tsauri. 
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Dan firman Allah Ta'ala, & 2x gi Sh de Esa $ "Dan barangsiapa 
yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluaan) 
nya. "Imam Ahmad meriwayatkan dan “Abdullah bin "Abbas, bahwasanya 
dia memberitahunya, pada suatu hari dia pernah naik di belakang Rasulullah 
3, lalu beliau bersabda kepadanya: 
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"Jagalah Allah, niscaya Dia akan menjagamu. Jagalah Allah, niscaya engkau 
akan mendapatkan-Nya di hadapanmu. Jika engkau meminta, maka muntalah 
kepada Allah. Dan jika engkau memohon pertolongan, maka mohonlah per- 
tolongan kepada Allah. Ketahudah, jika ummat ini bersatu untuk membenkan 
manfaat (kebaikan) kepadamu dengan sesuatu, niscaya mereka tidak akan 
memberikan manfaat kepadamu melainkan dengan sesuatu yang telah ditetap- 
kan Allah bagimu. Dan jika mereka bersatu untuk mencelakakanmu dengan 
sesuatu, niscaya mereka tidak akan mencelakakanmu melaunkan dengan apa 
yang telah ditetapkan Allah bagimu. Pena telah diangkat dan telah kering 
pula (tinta) lembaran-lembaran ini." 


Hadirs tersebut diriwayatkan oleh ar-Tirmidzi dari hadits al-Laits bin 
Sa'ad dan Ibnu Luhai'ah. Dan at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut 
hasan shahih. 


Dan firman-Nya, 4 : AA AG Il 3 p "Sesunggubnya Allah melaksanakan 
urusan (yang dikehendaki)Nya." Maksudnya, Dia-lah yang menerapkan seluruh 
ketetapan dan hukum-Nya yang diberlakukan terhadap, semua makhluk-Nya 
sesual dengan kehendak dan keimgiman-Nya. $ Lu td ja F7 Jaw Dip "Gesang: 
gubnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi ttap-tiap sesuatu, "sebagaimana 
firman-Nya yang lan: $ jitu sis 3 GP "Dan segala sesuatu di sisi-Nya ada 
ukurannya." (0S. Ar-Ra'd: $j. | 
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Dan perempuan-perempuan yang tidak haidh lagi (monopanse) di antara 
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa "iddabnya), 
maka “iddab mereka adalah tiga bulan: dan begitu (pula) perempuan- 
perempuan yang tidak baidh. Dan perempuan-perempuan yang hamil, 
waktu Iddab mereka itu ialah sampai mereka melabirkan kandungannya. 
Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan 
baginya kemudahan dalam urusannya, (OS. 65:14) Itulah perintah Allah 
yang diturunkan-Nya kepadamu, dan barangsiapa yang bertakwa kepada 
Allah, niscaya Dia akan menutupi kesalahan-kesalabannya dan akan me- 
lipatgandakan pabala baginya. (OS. 65:5) 


Allah 8 berfirman seraya menjelaskan “ddah wanita yang sudah ndak 
lagi menjalani hudh (monopause). Yakni wanita yang sudah berhenti haidhnya 
karena usia yang sudah tua. 'Iddahnya adalah tiga bulan sebaga ganti dani tiga 
kali guru" bagi wanita yang masih mengalami haudh. Sebagaimana hal itu telah 
dijelaskan oleh ayat al-Our-an dalam surat al-Bagarah. Demikian juga anak 
wanita yang masih kecil, yang belum menjalani masa haidh, bahwa “ddahnya 
sama seperti Iddah wanita yang sudah tidak mengalami hadh, yaitu uga bulan. 
Oleh karena itu, Allah 8 berfirman, 4 :- J3 $ “Dan begitu (pula) 
perempuan-perempuan yang belum haidh." 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 2) 5 9 “Jika kamu ragu-ragu." Mengenai 
hal ini terdapat dua pendapat: 


Pendapat pertama, merupakan pendapat sekelompok ulama Salaf, 
seperti Mujahud, az-Zuhri dan Ibnu Zaid, yakni jika wanita-wanita itu melihat 
adanya darah sedangkan kalian ragu apakah iru darah hardh atau darah suhadhah. 


Pendapat kedua, jika kalian ragu mengenai hukum “iddah mereka 
sedang kalian sendiri tidak mengetahuinya, maka 'iddahnya adalah tiga bulan. 


Demikianlah yang diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dan itu pula 
yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. Itulah yang lebih jelas pengeruannya. Hal 
itu didasarkan pada apa yang dinwayatkan dari Abu Kuraib dan Abu as-Sa-ib, 
keduanya berkata, Ibnu Idns memberitahu kami, Mutharrif membentahu 
kamu, dari “Amor bin Salim, dia berkata, Ubay bin Ka'ab berkata: "Ya Rasulullah, 
sesungguhnya ada beberapa kelompok wanita yang tidak disebut di dalam al- 
Cur-an, yaitu wanita yang masih kecil, wanita tua, dan wanita yang sedang 
hamul." Maka, lanjutnya, Allah menurunkan firman-Nya: 
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ag We at ag ra ba 
"Dan perempuan-perempuan yang sudah tidak baidh lagi (monopanse) di antara 
perempuan-perempuanma jika kamu ragu-ragu (tentang masa “iddahnya), maka 
iddah mereka adalah tiga bulan. Dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang 
belum haidh, Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu Iddah mereka itu 
lalah sampai mereka melahirkan kandungannya. " Demakian yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Hatim yang lebih sederhana dari siyag un. 

Dan firman Allah Ta'ala, 6 Sal Sasar Si Sial JI SANG 9 "Dan 
perempuan-perempuan yang hamil, waktu Tddah mereka itu ialah sampai mereka 
melahirkan kandungannya. " Allah Ta'ala berfirman: “Dan wanita yang masih 
dalam keadaan hamil, maka “ddahnya adalah dengan melahirkan, meskipun 
jarak waktu antara perceraian atau ditinggal mati suaminya itu dengan masa 
melahirkan sangatlah dekat.” Derukian itu menurut pendapat Jumhur Ulama 
dari kalangan Salaf dan Khalaf. Sebagaimana yang ditetapkan dalam nash ayat 
al-Jur-an di atas dan juga Sunnah Nabi $&. 


Telah diriwayatkan dari "Ali dan Ibnu "Abbas ata, keduanya ber- 
pendapat mengena wanita yang ditinggal wafat suamanya bahwa “iddahnya 
adalah dengan waktu yang paling lama di antara dua waktu kelahiran dan yang 
paling populer sebagai bentuk pengamalan ayar di atas dan yang terdapat 
dalam surat al-Bagarah. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, Sa'id bin Hafsh memberitahu kami, 
Syaiban memberitahu kami, dari Yahya, dia bercerita, Abu Salamah mem- 
beritahuku, dia bercerita: “Ada seseorang yang datang kepada Ibnu "Abbas 
dan Abu Hurairah, dia bertanya: Berikanlah farwa kepadaku tentang seorang 
wanita yang melahirkan setelah empat puluh han suaminya meninggal dunia. 
Ibmu 'Abbas berkata: "Akhar dari dua waktu." Aku bacakan: 
daan ang aa san,» Dan perempuan-perempuan yang bari, 
waktu Tddah mereka itu talah sampai mereka melahirkan kandungannya.” 
Sedangkan Abu Hurairah berkata: "Aku bersama keponakanku (yakni, Abu 
Salamah)." Kemudian Ibnu “Abbas mengirimkan budaknya yang bernama 
Kuraib kepada Ummu Salamah untuk bertanya kepadanya. Lalu Ummu 
Salamah berkata: "Suami Subai'ah al-Aslamuyyah dibunuh sedang dia (Subai'ah) 
dalam keadaan hamul, lalu dia melahirkan setelah empat puluh hari setelah 
kematiannya. Lalu ia dilamar dan dinikahkan oleh Rasulullah 3€. Dan Abu 
Sanabil termasuk salah seorang yang melamarnya." 

Demukianlah yang dinwayatkan oleh al-Bukhan. Rawayat di atas di- 
sampaikan secara ringkas di sini. Al-Bukhari dan Muslim serta para perawi 
lunnya juga meriwayatkan hadits tersebut secara panjang pada pembahasan 
lun. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Miswar bin Makhramah, bahwa 
Subai'ah al-Aslanuyyah ditinggal wafar oleh suaminya sedang dia tengah hamul. 
Lalu beberapa malam kemudian, dia melahirkan. Setelah selesai menjalani masa 
mifasnya, dia pun dilamar. Kemudian dia memunta izin kepada Rasulullah #£ 
untuk menikah. Maka beliau pun memberikan izin kepadanya untuk menikah. 
Aklurnya dia pun memkah. 


Demukian hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhan dalam Shahibnya, 
Muslim, Abu Dawud, an-Masas, Ibnu Majah melalui beberapa jalan. Sebagai- 
mana Muslim bin al-Hajjaj meriwayatkan dan Ibnu Syihab, “Ubudillah bin 
“Abdillah bin Arabah memberitahuku, ayahnya pernah menulis surat kepada 
"Umar bin “Abdillah bin a-Argam ax-Zuhri. Dia menyuruhnya mendatangi 
Subai'ah binti al-Harits al-Aslamiyyah untuk menanyakan peristiwa yang 
dialaminya dan apa yang dikatakan Rasulullah 4 kepadanya ketika dia me- 
minta fatwa dani beliau. Kemudian “Umar bin “Abdillah memberitahukan, 
Subai'ah telah memberitahunya bahwa dia berada di bawah pemeliharaan 
Sa'ad bun Khaulah, dia (Sa'ad) termasuk salah orang yang ikut dalam perang 
Badar. Kemudian dia wafat mernunggalkan isterinya ketika sedang menunaikan 
haji Wada', padahal isterinya tengah hamul. Tidak lama setelah kematian suamu- 
nya itu, isternnya melahirkan. Setelah selesai menjalani masa mifasnya, dia pun 
berdandan untuk menyambut lamaran. Kemudian Abu Sanabil bin Ba'kak 
datang menemuinya dan berkata kepadanya: "Aku tidak mengerti mengapa 
engkau berdandan? Apa engkau berharap akan menikah lagi? Demi Allah, 
sesungguhnya engkau tidak dapat menikah lagi sehingga engkau melewati 
masa empat bulan sepuluh hari." Kemudian Subai'ah berkata: "Setelah dia 
mengatakan hal tersebut, aku langsung menyiapkan baju pada sore hari, dan 
kemudian aku datang kepada Rasulullah 3&. Lalu kutanyakan hal tersebut 
kepada beliau, maka beliau pun memberikan fatwa kepadaku bahwa aku boleh 
menikah lagi setelah aku melahirkan, dan beliau menyuruhku menikah jika 
sudah menemukan laki-laki yang melamar." 


Lafazh mu dinwayatkan oleh Muslim. Dan dinwayatkan oleh al-Bukhan 
secara ringkas. 
yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan 
dalam urusannya." Maksudnya, akan membenkan kemudahan dalam semua 
urusannya, menjadikan baginya jalan keluar dan memberikan solusi dengan 
segera. 

Kemudian, Dia pun berfirman, $ SO Sel Alun $ “Jrudah perintah 
Allah yang diturunkan Nya kepadamu.” Yakm, hukum dan syari'at-Nya yang 
Lia turunkan kepada h kalian melalu: perantara Rasulullah 4£. 
# OA Man el G3 SES A5 sap "Dan barangsiapa yang bertakwa kepada 
Allah, niscaya Dia akan men hapus kesalahan-kesalahannya dan akan melipat- 
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gandakan pahala baginya." Maksudnya, menghindarkan darinya hal-hal yang 
membahayakan darinya dan memberikan pahala besar kepadanya atas amal 
perbuatan yang ringan. 


Bea Ana Pa 2 - aa re. Eh 


r 
aa ESA Tool rabadr See Sal “bai Ge PN ali ss ad 
yan Ob LA Ga am Ode Igatola Ir NY SS ol 
- aa" eni 
Mr anang MI kont a ee Ta cahesan an Ia 
ja) A2 Puab Frals OLI Hat KANAN aa HA AKI 


BN Tenar Mai gen mna Lo ut AK bh Aa. . 
Ja Apa sb A Keks Ka 5) OSN 
AN Eat TT Pa Pe PL Genta Ir Aa “ie Ta 
pb Dag dah Jarreau Upisle UI Lain al SES AI ale Lan 
F 
DO 
Ih FA 
Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut 
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempit- 
kan (bati) mereka. Dan jika mereka fisteriisteri yang sudab di talak) itu 
sedang bamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya bingga mereka 
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak/mu untukmu, maka 
berikanlah kepada mereka upabnya: dan musyawarabkanlah di antara 
kamu (segala seswatu) dengan baik: dan jika kamu menemui kesulitan, maka 
perempuan lain boleb menyusukan (anak itu) untuknya. (OS. 6556) Hendaklah 
orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan orang 
yang disempitkan rizkinya bendaklah memberi nafkah dari barta yang di- 
berikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 


melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan kepadanya. Allab kelak akan 
memberikan kelapangan sesudah kesempitan. (OS. 65:7) 


Allah 3 berfirman seraya memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya, 
jika salah seorang dari mereka menceraikan isterinya maka hendaklah dia 
menempatkannya di dalam rumah sampai dia selesai menjalani masa 'iddahnya, 
Dia berfirman, $ 455 cb Ip sa 9 "Tempatkanlah mereka (para isteri) di 
mana kamu berterapat tinggal" Maksudnya, di sisi kalian. 4 Sam, — 
"Menurut kemampuaanmu." Ibnu "Abbas, Mujahid, dan beberapa ulama lainnya 
mengatakan: “Yakni, kesanggupan kalian.” Sampai Oatadah mengemukakan: 


WR Ra Ra Be BN GD On UB aU Me ie ee 





II 3 


Pat AT 0 0 0 0 A5 TV AT A5 AV AV AT AT AT AT AC av aa II IT II II II It Tt Ill Il IT 


Tea 


Ku ia aa aa aa aa Ta Ta Ta, ST ST Hi Pa T IT TT 3 3 Ab bk AT AT AT RT TT 


ia 





Bu ta 0 


et Ma Tia 


“Kalau pun engkau udak mendapatkan tempat kecuali di samping rumahmu, 
maka tempatkanlah di sana." 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 Sele Lanal Gali 33 k "Dan janganlah 
kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. " Mugatil bin 
Hayyan mengatakan: "Yakni, menakunnya agar dia mau membenkan tebusan 
dengan apa yang dimulikinya atau agar keluar dari rumahnya." 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ Sae Mean aa Y,$ "Dan jangan: 


lah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (bati) mereka, "ats-Tsauri 
menceritakan dari Mansbur, dari Abudh Dhuha, dia berkata: "Maksudnya 


adalah mencerakannya. Jika tersisa dua han lagi, dia akan meruyuknya kembali.” 


— Dan firman-Nya lebih lanjut: 

Sah OA 3 ade asli Jab NS Ol, p "Dan jika mereka fisteri-isteri 
yang sudah ditalak) iru sedang bamil, maka berikanlah kepada mereka nafkah 
nya bingga mereka bersalin,” banyak ulama, di antaranya Ibnu "Abbas dan 
sekelompok ulama Salaf serta beberapa kelompok ulama Khalaf, mengatakan 
bahwa hal iru berkenaan dengan wanita yang ditalak ba'in. jika dia ditalak 
dalam keadaan hamul, maka dia harus diberi nafkah sampai ra melahirkan. 
Dalam hal itu mereka berdalil bahwa wanita yang ditalak raj'i itu harus diberi 
nafkah, bak dalam keadaan harul atau tidak. Sedangkan ulama lannya ber- 
pendapat bahwa siyag ayat secara keseluruhan berkenaan dengan talak raj'i, 
dan yang menashkan keharusan memberikan nafkah hanyalah kepada wanita 
yang tengah harul saja, meskipun hanya dijatuhi talak ray. Karena kehamilan 
itu senngkali memerlukan waktu yang panjang. Dengan demikian, dibutuhkan 
ketetapan nash yang mewajibkan pemberian nafkah sampa waktu melahirkan, 
agar tidak ada anggapan bahwa diwajibkannya nafkah itu hanyalah sesuai 
dengan lamanya masa “iddah. 


Kemudian para ulama berbeda pendapat, apakah nafkah itu diberikan 
kepada pihak isteri dengan perantara kehamilan ataukah nafkah itu murni 
karena kehamilan itu sendiri? Mengenai hal tersebut terdapat dua pendapat 
yang bersumber dari Imam asy-Syafi'i dan juga selainnya, dan darinya ber- 
kembang menjadi berbagu macam masalah yang disebutkan dalam ilmu furs', 


Firman Allah Ta'ala, $ 150 2x5 op 9 "Kemudian jika mereka menyusu 
kan (anak-anakmu) untukmu.” Maksudnya, jika isteri-isteri itu melahirkan 
kandungannya sedang mereka dalam keadaan sudah diceraikan suamunya, maka 
sempurnalah talak ba'in dengan berakhirnya masa “iddah mereka. Pada saat 
icu dia berhak menyusui anaknya atau menolak untuk menyusui, Tetapi hak 
ini berlaku setelah dia memberikan air susu ibu yang pertama kepada anaknya, 
yakni aur susu ibu yang paling pertama keluar, di mana seorang anak biasanya 
tdak akan tumbuh kecuali setelah merasakannya. Jika isterinya itu menyusui 
anaknya, maka dia berhak mendapatkan balasan yang serimpal, dan dia juga 
berhak untuk mengikat perjanjian melalu ayahnya atau walinya mengenai 
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upah yang akan diberikan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
dn ya anda AA As op 9 "Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak 
muj untukmu, maka berikanlah kepada mereka upaknya. " 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 H3 pam Ab | Kn 1 "Dan musyawarahkan- 
lah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik." Maksudnya, hendaklah semua 
urusan dj antara kalian 1tu dikelola secara buk tampa harus membahayakan 
masing-masing pihak. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala dalam surat 
al-Bagarah: 4 dp Jap Yo, Balp sah, Ca? Y p Janganlah seorang ibu menderita 
kesengsaraan karena anaknya dan juga seorang ayah karena anaknya." (OS. Al- 
Bagarah: 233). 


Dan firman-Nya, 4 si (Gaia “5 pai 2, & "Dan jika kamu 
menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh menyusukan (anak in) meretrek 
"ya." Maksudnya jika pasangan suami isten berbeda pendapat, di mana sang 
Sleri MENUuNtul upah yang banyak namun sang suami tidak memenuhi tuntutan 
tersebut, atau memberi upah terapi hanya sedikit sedang isterinya tidak me- 
nyepakatinya, maka hendaklah suami itu menyusukan anaknya kepada wanita 
laun. Seandainya sang ibu menyetujui pembayaran upah untuk wanita lain, 
maka dia lebih berhak menyusu anaknya. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ wa 0 ia 1 sial 9 "Hendaklah 
orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya.” Maksudnya, 
hendaklah sang bapak atau walinya memben nafkah kepada anaknya sesuai 
dengan kemampuannya. | 
8 Lol b Y) Wani Si TI Y Ah Tas Ia la ab san "Dan orang yang 
disempitkari rizkinya bendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar) 
apa yang Allah berikan kepadanya. " 


Dinwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Abu Sinan, dia bercerita: “"Umar 
bin al-Khaththab pernah bertanya tentang Abu “Ubadah, lalu dijawab: “Sesung- 
guhnya dia memakai pakaian yang tebal dan memakan makanan yang keras. 
Kemudian dikirimkan kepadanya seribu dinar. Dan "Umar berkata kepada 
utusan itu: "Perhatikanlah apa yang akan diperbuat dengan uang itu jika dia 
mengambilnya.' Setelah dia memakai pakaian halus dan memakan makanan 
yang enak, sang utusan datang kembali kepada “Umar dan memberitahunya. 
Kemudian, “Umar -rahmat Allah atasnya- menakwilkan ayat ini: 

din ata Un Gala la jai ca it GA 3 Gan 
Dan orang yang disempitkan rizkinya hendaklah memberi nafkah dari harta 
yang diberikan Allah kepadanya.” 

Al-Hatizh Abul Gasim ath-Thabrari berkata dalam kitabnya al. Mu jarul 
Kabur, dani Syuraih bin “Ubaid bin Abi Malik al-Asy'an, yang namanya adalah 
al-Harits, dia berkata: “Rasulullah #& bersabda: 


aa Ka ia Ia ea ra ba Ia Pu ea Pu Bu Ta Ta Tn Tn 1 


aw Ma Em mi mo Wi Wi ai Ti Wa Ma Ch Wa "iii IT IK 15 15 05 15 15 15 AL A2 Ts Ta Ta 3 3 TK TK Tk Ti 


3 Kaka 






PP Pu uu uu uu Eu 


Mi Tu ea UU Uu Ra ai ia an ae TA PB SR MU EU PL UI Ll Ca C3 
- 


TN S5 Se 5 2 PP ai $ 2 in “ PN. Pa LP  H P3 -A ps “Tr Laba 2 

BI FB PI OS) pda ia Sikat P2 BYAS mar US ii AU )) 
PE mr an gem Tan aa PAT ag LP ata Na 
JI Gg Fian kala TIA BA P3 OS ah ala Tks 
P Ta Na ME. an 2 m P " 4 Z ya" 
JA TU  jiaa Gis NI JS Lelga PIL BRA Si) 


(tan eka ga p 


“Terdapat tiga orang, salah satu dari mereka mempunya sepuluh dinar. Dari 
jumlah itu dia menyedekahkan satu dinar. Lalu seorang lainnya mempunyai 
sepuluh ugiyah, dan darinya dia menyedekahkan satu ugiyah saja. Sedangkan 
orang ketiga mempunyai seratus ugivah, lalu darinya dia bersedekah sepuluh 
ugiyah. -Rasulullah 4& bersabda: "Dalam masalah pahala, mereka adalah sama, 
karena masing-masing telah menyedekahkan sepersepuluh harta yang dimuliki- 
nya." Allah Ta'ala berfirman: "Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah 
menurut kemampuannya. " 

Hadits tersebut gharib dani sisi 1in1. 

Dan firman Allah 38, 6 Ii L5 im Ft Ha p "Allah kelak akan mem- 
berikan kelapangan sesudah kesempitan, " Demikianlah janji Allah, dan Dia 
udak ikan pernah menyalahi j janji-Nya. Sebagaimana firman Allah 8 ini: 
Aa Jalla al Na PAN GS op p "Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu 


ada Musa AA sesudah kesulitan iru ada kemudahan, “(GS. Alam 
Masyrah: 5-4). 
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Dan berapalah banyaknya (penduduk) negeri yang mendurbakai perintah 
Rabb mereka dan Rasul-Rasul-Nya, maka Kami bisab penduduk negeri 
itu dengan hisab yang keras, dan Kami adzab mereka dengan adzab yang 
mengerikan, (OS, 65:8) Maka mereka merasakan akibat yang buruk dari 
perbuatannya, dan adalah akibat perbuatan mereka kerugian yang besar. 
(OS. 65:19) Allah menyediakan bagi mereka adzab yang keras, maka ber- 
takwalab kepada Allah bai orang-orang yang mempunyai akal: (yaitu) 
orang-orang yang beriman. Sesungguhnya Allah telah menurunkan peringatan 
kepadamu. (OS. 65:10) (Dan mengutus) seorang Rasul yang membacakan 
kepadamu ayat-ayat Allah yang menerangkan (bermacam-macam bukan) 
supaya Dia mengeluarkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
sbalib dari kegelapan kepada cabaya. Dan barangsiapa beriman kepada 
Allah dan mengerjakan amal yang sbalib, niscaya Allah akan memasukkan- 
nya ke dalam Surga-Surga yang mengalir di bawaknya sungai-sungai mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya Allah memberikan rizki 
yang baik kepadanya. (OS. 65:11) 


Allah 88 berfirman seraya mengancam orang-orang yang menyalahi 
perintah-Nya, mendustakan para Rasul-Nya, dan menempuh jalan selain jalan 
yang disyari'atkan-Nya sekaligus menceritakan tentang hal-hal yang telah 
menimpa umMmat-ummat terdahulu akibat undakan yang demikian, di mana 
Dia berfirman, dry Lem yah Opi Ten NN Aa a59 "Dan betapa banyak (pen- 
duduk) negeri yang mendurbakai perintah Rabb mereka dan Rasul Rasul-Nya." 
Maksudnya (penduduk) negeri itu ingkar, melampui batas, dan enggan meng- 
ikuti perintah Allah dan Rasul-Nya. $ | K4 Ulik Mia Oya Gam La p 
"Maka Kami hisab penduduk megeri itu dengan hisab yang keras dan Kami adzab 
mereka dengan adzab ai Taat mengerikan. Maksudnya, adzab yang menakutkan 
lagi menyeramkan. 4 4. pal p "Maka mereka merasakan akibat yang 
buruk dari perbuatannya. " Maksudnya: setelah penentangan yang mereka 
lakukan dan mereka pun akhurnya meny 'esal pada saat di mana penyesalan 
tidak lagi bermanfaat. $ Opat Ulis og M0 Isl IP apl De US, p "Dan adalah 
akibat perbuatan mereka kerugian yang besar, Allah menyediakan bagi mereka 
adzab yang keras." Yakmi, di alam akhurat disertai adzab yang menimpa mereka 
di dua. Kemudian setelah menceritakan kisah mereka, Allah Ta'ala berfirman, 
$ hi PE | Cd Uu p “Maka bertakwalah kepada Allah, hai orang-orang yang 
ea akal," Maksudnya, pemahaman yang benar dan lurus. Dengan 
kata lain, janganlah kalian menjadi seperti mereka wahai orang-orang yang 
berakal, sebungga kalian akan tertimpa apa yang dulu pernah menimpa mereka. 
#5 Tual p "Yaitu orang-orang yang beriman," Yakni, mereka mempercayai 
Allah dan Rasul-Nya. dinas Jala aa Aa 
kan peringatan kepadamu, "Yakni, alJur-an al-Karim. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala: & jas 0 USM UG LI Up "Sesungguhnya Kami yang telah 
menurunkan da Ojuran, dan Kami pula yang akan memeliharanya. " (GS. Al- 
Hi: 9). 
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Firman-Nya lebih lanjut, $ s5 dl el “Sula (J5 Y 5 p (Dan 
mengutus) seorang Rasul yang membacakan kepadamu ayat-ayat Allah yang 
menerangkan, " 


Sebagian ulama mengatakan: "Kata Y'y-, menjadi manshwb (berharakat 
far-hah), dalam posisinya badal isytimal dan meudabasah, karena Rasul adalah 
yang menyampaikan peringatan tersebut." Ibnu Jarir mengatakan: "Yang 
benar bahwa Rasul adalah penerjemah adz-Dzikr (alJur-an), yakni, penafsir 
baginya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

GAES IA AA, ELSA Ye, (Dan mengutus) seorang Rasul yang mem 
bacakan kepadamu ayat-ayat Allah yang menerangkan. " Maksudnya, dengan 
kondisinya yang jelas, ea dan gamblang. 


ba — | ta 2 LA Lahat 3 LA | bed Ap "Supaya Dia 
mengeluarkan or orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalamal yang 
shalih dari kegelapan kepada cahaya," Dan Allah Ta'ala telah menyebut wahyu 
yang Dia turunkan stu sebagai cahaya, karena di dalamnya terkandung petunjuk, 
sebagumana Dia juga menyebutnya sebagai ruh, karena di dalanunya terkandung 
kehidupan hati. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
fin, MN) Ui BS, 9 "Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu ruh 
(al Our-an) dengan perintah Kami." (OS. Asy-Syuura: 52). 


Dan firman-Nya: 
SA ia TK Kah Se MI Ga ya SS AN AJA Tai dala yag con 
tu 
"Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan mengerjakan amal yang shalih, 
niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam Surga-Surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sungguh 
Allah memberikan rizki yang baik kepadanya." Dan penafsiran ayat seperti 
ini telah dikemukakan sebelumnya, sehingga udak perlu lagi dilakukan peng- 
ulangan di sini. Segala puji hanya bagi Allah. 
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Alah-ah yang menciptakan tujub langit dan bumi seperti itu pula. Perintah 
Allah berlaku padanya, agar kamu mengetabni bahwasannya Allah Maba- 
kease atas segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar 
meliputi segala sesuatu. (OS. 65:12) 
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Allah # berfirman seraya menceritakan tentang kekuasaan-Nya yang 
sempurna dan kemampuan-Nya yang luar biasa, agar yang demikian itu men- 
jadi motivasi untuk menjunjung tinggi agama yang telah disyari'atkan. 
dani ana Gile gal ip "Allab-lah yang menciptakan tujuh langit." Yang 
demukian itu sama seperti firman Allah Ta'ala yang menceritakan tentang 
Nabi Nuh 5426, di mana dulu dia pernah berkata kepada kaumnya: 

Bb nan al jl AS NG Jp “Tidakkah kamu melibar bagaimana Allah 
menciptakan tujuh langit bertingkat-tingkat?" 

Dan firman Allah Ta'ala: 
aa sah AN KN jok G LE p "Langit yang tujuh, bumi dan semua yang 
ada di dalamnya bertasbih kepada Allah," (OS. Al-sraa'": 4). 

Firman-Nya lebih lanjut, # Oak el end "Dan bumi seperti itu pula. " 
Yakni, juga berlapis tujuh, sebagaimana yang disebutkan dalam kitab asb- 
Shabibarn, di mana Rasulullah #€ bersabda: 


(aa aa ya Tab PPNI Ta pa 33 lb ay) 
“Barangsiapa merampas tanah sejengkal, maka akan ditimpakan kepadanya 
tujuh lapis bumi (oleh Allah)." 
Dan dalam Shahih al-Bukhari: 
(OA ea di 4 Te) 
"Maka akan ditenggelamkan kepadanya tujuh lapis bumi." (HR. Al-Bukhari). 


Beberapa jalan dan lafazhnya telah disebutkan pada awal dan akhur 
penyebutan tentang penciptaan bumi. Segala puji dan sanjungan hanya bagi 
Allah. Dan orang yang mengartikan hal tersebut dengan tujuh daerah, maka 


sesungguhnya dia telah jauh dari sasaran, larut dalam perselisihan, dan me 
nyalahi al-Gur-an dan al-Hadits dan (berjalan) tampa dasar pyakan. 
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